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STRATEGI KOMUNIKASI PENGEMBANGAN KEARIFAN
LOKAL MELALUI EVENT “SABANG MARINE” PADA
BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN SABANG

NONY ANGGRAINY
2103110024

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pengembangan
kearifan lokal melalui event "Sabang Marine Festival" yang diselenggarakan oleh
Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS). Event ini dirancang untuk
mempromosikan potensi bahari, pariwisata, dan ekonomi kreatif Kota Sabang, serta
memperkuat identitas budaya lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang
diterapkan oleh BPKS melibatkan penggunaan media sosial, promosi tradisional
seperti billboard dan flyer, serta kolaborasi dengan pemerintah setempat dan
masyarakat lokal. Teori AIDA (Awareness, Interest, Desire, Action) digunakan
sebagai model strategi komunikasi untuk menarik perhatian wisatawan domestik
dan internasional. Kearifan lokal yang ditampilkan dalam event ini meliputi Hukom
Adat Laot, Tarek Pukat, Geulayang Tunang, dan Khanduri Laot, yang berhasil
menarik minat wisatawan dan meningkatkan partisipasi masyarakat lokal.
Tantangan utama dalam penyelenggaraan event ini adalah koordinasi antar pihak
terkait dan komunikasi yang intensif dengan komunitas lokal. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa strategi komunikasi yang terintegrasi dan inovatif
berperan penting dalam mempromosikan kearifan lokal dan meningkatkan daya
tarik wisata Kota Sabang. Saran yang diajukan adalah perlunya peningkatan
promosi melalui influencer dan media digital untuk menjangkau audiens yang lebih
luas.

Kata Kunci: Komunikasi Pemasaran, Kearifan Lokal, Event, Pariwisata
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia merupakan salah satu masyarakat yang paling beragam
di dunia, baik dari segi budaya, bahasa, agama, maupun etnis. Sebagai negara
kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya
seperti budaya, tradisi dan kearifan lokal yang menjadi aset berharga dalam
mendukung pembangunan pariwisata. Maka tidak heran apabila Indonesia
dikenal memiliki berbagai macam pariwisata, dimulai dari wisata bahari, wisata
pegunungan, wisata buatan, wisata bersejarah dan wisata event lokal pada suatu
daerah tertentu.

Masyarakat Indonesia terus bertambah dan berkembang seiring dengan
perkembangan zaman sehingga dapat berevolusi dalam memajukan sektor
perekonomian dengan memanfaatkan pariwisata sebagai salah satu penunjang
ekonomi pada daerah tertentu. Hal ini dikarenakan informasi yang diperoleh
bisa dengan mudah mempromosikan suatu daerah tertentu untuk menarik
masyarakat domestik maupun mancanegara untuk berwisata ke suatu daerah
melalui informasi yang didapatkan dari media massa. Masyarakat tersebut
tinggal memilih model pariwisata yang ingin mereka kunjungi dapat
disesuaikan dengan minat dan hobi yang dimiliki. Apabila tertarik dengan
wisata laut masyarakat akan memilih berwisata bahari ke daerah di Indonesia

yang memiliki keragaman budaya bahari.



Keberagaman budaya bahari di Indonesia merupakan salah satu keberagaman
unggulan yang dimiliki oleh negara Indonesia. Bagaimana tidak, Indonesia
memiliki wilayah laut mencapai tiga perempat bagian dari luas wilayah secara
keseluruhan. Menurut data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun
2024, luas wilayah perairan Indonesia mencapai sekitar 6,4 juta km persegi atau
mencapai lebih dari 70 persen total wilayah Indonesia. Hal ini menjadi bukti
bahwa Indonesia memiliki keberagaman bahari yang sangat luas, sehingga
pemanfaatan keberagaman ini harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
Dengan data luas perairan di Indonesia tersebut, wisata bahari kerap kali
menjadi pilihan wisata bagi masyarakat lokal maupun mancanegara. Hal ini
didukung pula oleh pemanfaatan wilayah perairan dalam sektor pariwisata oleh
masyarakat setempat yang kerap kali dikombinasikan dengan kearifan lokal
pada suatu daerah tertentu.

Salah satu daerah yang kaya akan kearifan lokal adalah Kota Sabang. Kota
Sabang merupakan kota yang terkenal dengan titik nol kilometer dikarenakan
letaknya yang berada di ujung barat Indonesia, namun selain itu Kota Sabang
juga dikenal dengan wisata baharinya yang cukup indah. Kota ini tidak hanya
memiliki keindahan alam yang memukau, tetapi juga menawarkan nilai-nilai
budaya dan tradisi masyarakat lokal yang unik. Dalam konteks pariwisata,
pengembangan kearifan lokal tidak hanya menjadi sarana pelestarian budaya,
tetapi juga dapat menjadi daya tarik utama untuk meningkatkan kunjungan

wisatawan, baik domestik maupun internasional.



Dalam pelaksanaannya Event “Sabang Marine” yang diselenggarakan oleh
Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS), merupakan salah satu strategi
yang dirancang untuk memperkenalkan dan mengembangkan kearifan lokal
Kota Sabang kepada dunia. Event ini menggabungkan berbagai kegiatan
berbasis maritim seperti parade kapal, atraksi seni budaya, dan festival kuliner
lokal, yang bertujuan untuk memperkuat identitas Kota Sabang sebagai
destinasi wisata berbasis kelautan. Tetapi, dibalik itu BPKS juga ingin
memperkenalkan Kota Sabang sebagai salah satu destinasi wisata yang dapat
dikunjungi secara masif oleh wisatawan.

Event pariwisata ini merupakan strategi yang digunakan pemerintah Kota
Sabang untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata, memperkuat identitas
budaya lokal, serta mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota Sabang.
Dalam pelaksanaannya, komunikasi yang efektif menjadi kunci keberhasilan
untuk memastikan pesan-pesan terkait nilai kearifan lokal dapat tersampaikan
dengan baik kepada audiens yang beragam.

Pada era digital saat ini, tantangan dalam mempromosikan kearifan lokal
semakin kompleks. Media sosial, platform digital, dan kemajuan teknologi
informasi telah mengubah cara pandang masyarakat dalam menerima dan
memproses informasi. Oleh karena itu, strategi komunikasi terintegrasi dan
inovatif sangat dibutuhkan agar event “Sabang Marine” tidak hanya menjadi
sebuah acara, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman yang membekas

bagi wisatawan yang berkunjung ke Kota Sabang.



Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS) memiliki tanggung jawab besar
untuk memastikan bahwa event ini tidak hanya menarik perhatian wisatawan.
Tetapi juga mampu memberdayakan masyarakat setempat dengan
memanfaatkan kearifan lokal yang dimiliki. Dengan melibatkan komunitas
lokal dalam penyelenggaraan acara, seperti seni pertunjukan, kerajinan tangan,
dan kuliner khas, event ini dapat menjadi medium yang efektif untuk
memperkuat kebanggaan masyarakat Kota Sabang terhadap budaya mereka
sendiri.

Melalui penelitian ini, akan dikaji strategi komunikasi yang diterapkan dalam
event “Sabang Marine” oleh Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS),
dengan fokus pada bagaimana strategi tersebut mampu mengembangkan dan
mempromosikan kearifan lokal Kota Sabang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk
memadukan promosi wisata dengan pelestarian budaya, sehingga Kota Sabang
dapat semakin dikenal sebagai destinasi wisata unggulan yang berbasis pada

kearifan lokal.

1.2 Batasan Masalah

Penulis membuat batasan masalah dalam penelitian ini adalah Penelitian ini
hanya memfokuskan dan menjelaskan bagaimana strategi komunikasi
pengembangan yang dilakukan oleh Badan Pengusahaan Kawasan Sabang
(BPKS) dalam mempromosikan event “Sabang Marine” sebagai destinasi

wisata kearifan lokal.



1.3 Rumusan Masalah

Penulis merumuskan masalah terkait penelitian ini adalah Bagaimana Strategi
Komunikasi Pengembangan Kearifan Lokal yang Diterapkan oleh Badan
Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS) dalam Mempromosikan Event “Sabang

Marine” 7.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi
Komunikasi Pengembangan Kearifan Lokal yang Diterapkan oleh Badan
Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS) dalam Mempromosikan Event “Sabang

Marine”.

1.5 Manfaat Penelitian

Penulis menjelaskan manfaat penelitian spesifik yang peneliti dapatkan, sebagai

berikut:

1. Aspek Teoritis: Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah uraian-uraian
yang bersifat teoritis khususnya dalam Strategi Komunikasi Pengembangan
Kearifan Lokal Melalui Event “Sabang Marine” pada Badan Pengusahaan
Kawasan Sabang.

2. Aspek Praktis: Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada berbagai pihak dalam membuat kebijakan terkait dalam hal
mempromosikan  kearifan lokal melalui  Strategi Komunikasi
Pengembangan Kearifan Lokal Melalui Event “Sabang Marine” pada Badan

Pengusahaan Kawasan Sabang.



3. Aspek Akademis: Penelitian ini dapat menambah khazanah, kajian tentang

komunikasi

pengembangan khususnya dalam Strategi Komunikasi

Pengembangan Kearifan Lokal Melalui Event “Sabang Marine” pada Badan

Pengusahaan Kawasan Sabang.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

Pada bab ini, penulis akan menguraikan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan

manfaat penelitian.

Pada bab ini, penulis memaparkan mengenai strategi
komunikasi, kearifan lokal, komunikasi pengembangan
atau komunikasi pemasaran, teori AIDDA, dan event

pariwisata.

Pada bab ini, penulis akan memaparkan mengenai jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi
penelitian, informan atau narasumber, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang dijabarkan berdasarkan hasil penelitian

yang telah didapatkan di lapangan.



BABYV : Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan
saran dari hasil penelitian dan pembahasan yang akan

didapatkan di lapangan.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi Komunikasi

Sebuah strategi memiliki sifat yang sangat kondisional, hal tersebut tergantung
oleh kebutuhan dan juga sumberdaya yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau
instansinya. Strategi yang dijalankan dapat berbeda-beda dan bahkan berubah
dilihat oleh situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu strategi
juga disebut sebagai sebuah seni. Seni bagaimana suatu perusahaan
mengalokasikan kemampuan sumberdaya yang dibutuhkan demi pencapaian
tujuan. Dalam sebuah upaya pencapain tujuan, strategi adalah sebuah cara,
teknik dan metode yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang maksimal. Untuk
dapat mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki, perusahaan harus mengenal
dengan baik kebutuhan dan keinginan setiap tahapan demi tercapainya tujuan
(Ummabh et al., 2021).

Strategi komunikasi adalah sebuah kombinasi terbaik dari semua elemen
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai
pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang
optimal (Cangara, 2017). Maka dari itu untuk membangun suatu strategi
komunikasi dibutuhkan perencanaan komunikasi yang matang.

Perencanaan Komunikasi merupakan salah satu dari bentuk strategi
komunikasi. Berikut adalah istilah perencanaan komunikasi yang telah ada
sejak lama. Istilah-istilah tersebut memiliki sebutan yang berbeda jika

diimplementasikan dalam berbagai bidang, misalnya: pada bidang politik



disebut Kampanye, pada bidang Kesehatan disebut Intervensi Komunikasi,
pada bidang sosial disebut Communication Support, pada bidang perkantoran
disebut Program Informasi. Namun belakangan setelah banyaknya kajian riset
tentang perencanaan komunikasi, banyak para ilmuwan dan praktisi
menggunakan istilah yang sama dalam berbagai bidang, yakni perencanaan
komunikasi. Istilah perencanaan Komunikasi diartikan sebagai penggunaan
secara terencana dan terkondisi dari berbagai metode komunikasi dalam upaya
pemecahan suatu problem. Problem tersebut tentu saja sangat beragam dari

setiap perusahaan atau instansi (Ummah et al., 2021).

Dalam manajemen komunikasi proses komunikasi melibatkan pengiriman,

penerimaan, dan pemahaman pesan antara pihak yang terlibat dalam

komunikasi (Faustyna, 2023a). Beberapa unsur yang terlibat dalam proses
komunikasi adalah:

a) Pengirim: orang atau pihak yang mengirimkan pesan kepada pihak lain.
Pesan: Informasi yang dikirim oleh pengirim melalui kode verbal atau
nonverbal.

b) Kode: Bahasa atau sistem simbol yang digunakan oleh pengirim untuk
mengirimkan pesan.

¢) Saluran: Media atau sarana yang digunakan untuk mengirimkan pesan,
seperti suara, tulisan, gambar, atau gestur.

d) Penerima: Orang atau pihak yang menerima pesan dari pengirim.

e) Dekode: Proses mengubah pesan menjadi makna yang dapat dipahami oleh

penerima.
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f) Konteks: Situasi atau kondisi dimana komunikasi terjadi, yang dapat
mempengaruhi pemahaman pesan.

g) Noise: gangguan atau hambatan yang terjadi dalam proses komunikasi,
pengirim harus memperhatikan cara menyusun pesan dan memilih kode

yang tepat agar pesan dapat diterima dan dipahami oleh penerima.

2.2 Komunikasi Pengembangan atau Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pengembangan adalah bidang yang mempelajari metode
komunikasi untuk memberdayakan masyarakat dalam aspek sosial, ekonomi,
dan politik. Ini mencakup analisis masalah kemasyarakatan dan pengembangan
manajemen komunikasi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
proses pembangunan.

Pengertian komunikasi pemasaran banyak ditafsirkan oleh para ahli komunikasi
maupun ahli pada pemasaran (marketing). Ada dua Batasan yang cukup
representatif, yaitu komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak publik terutama kepada konsumen
sasaran mengenai produk yang beredar di pasaran dan konsep yang secara
umum sering digunakan untuk menyampaikan pesan adalah apa yang disebut
sebagai bauran promosi (promotional mix), karena biasanya pemasar sering
menggunakan berbagai macam promosi secara simultan dan terintegrasi dalam
suatu rencana promosi produk. Komunikasi pemasaran diperlukan oleh
organisasi dengan tujuan menginformasikan produk, mengingatkan kembali,
dan mempengaruhi calon konsumen untuk melakukan pembelian (Ginting &

Hidayati, 2016).
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Definisi manajemen komunikasi pemasaran menurut Kotler, P., & Keller, K.L.
pada Marketing Management (15th ed). Upper Saddle River, NJ: Prentice Hall
dalam buku Management Komunikasi (Faustyna, 2023a). Bahwa manajemen
komunikasi pemasaran (Integrated marketing Communications atau IMS)
adalah koordinasi strategis dan integrasi dari berbagai elemen komunikasi
pemasaran seperti iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, pemasaran
langsung, dan komunikasi pribadi. Tujuan dari manajemen komunikasi
pemasaran adalah untuk menyampaikan pesan yang terkoordinasi dan konsisten
kepada konsumen sasaran melalui berbagai media, serta mempengaruhi
persepsi, sikap, dan perilaku konsumen terhadap merek atau produk
perusahaan. Dengan menggunakan pendekatan IMC, perusahaan dengan
menggunakan pendekatan IMC, perusahaan dapat menciptakan pesan yang
lebih terintegrasi, menghindari duplikasi atau tumpang tindih, dan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan komunikasi pemasaran.

Ada beberapa elemen yang tercakup dalam manajemen komunikasi pemasaran,
yaitu: Advertising (iklan): Promosi produk atau jasa melalui iklan media seperti
televisi, radio, koran, majalah, media online, dan sebagainya. Sales Promotion
(promosi penjualan): Penggunaan insentif atau hadiah untuk mendorong
konsumen agar membeli produk atau jasa. Public Relations (hubungan
masyarakat): Memanfaatkan media dan kegiatan komunikasi lainnya untuk
membangun citra baik perusahaan dan produk atau jasa yang ditawarkan.
Personal Selling (penjualan secara langsung): Menggunakan tenaga penjualan

untuk menjual produk atau jasa secara langsung kepada konsumen. Direct
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Marketing (pemasaran langsung): Mempromosikan produk atau jasa secara
langsung kepada konsumen melalui email, surat, brosur, dan sejenisnya

(Faustyna, 2023a).

2.3 Teori AIDA

Teori AIDA merupakan sebuah model strategi komunikasi yang bersifat linear,
sederhana dan mudah diaplikasikan. Teori AIDA merupakan konsep strategi
komunikasi oleh E. St. Elmo Lewis pada tahun 1898 (Faustyna, 2023a).
Meskipun begitu teori ini pun berkembang seiring berjalannya waktu. Hal ini
dikarenakan teori ini masih digunakan hingga saat ini dikarenakan masih sangat
relevan terutama dalam komunikasi pemasaran. Konsep AIDA atau A4-A4
Procedure milik Wilbur Schram merupakan sebuah gambaran atau proses dari
suatu Strategi Komunikasi berjalan, dimana setiap proses dibutuhkan strategi
atau rencana yang perlu dilakukan agar pesan dari sang komunikator dapat
tersampaikan kepada sang penerima pesan.

Teori AIDA biasanya digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan dalam
suatu pemasaran produk karena prinsip-prinsipnya yang sederhana namun
mampu menarik konsumen (Maulidasari & Yusnaidi, 2018). AIDA sendiri
merupakan kepanjangan dari Awareness, Interest, Desire, Action.

Awareness, yang berarti kesadaran merupakan tahap atau langkah awal yang
harus dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, yaitu membangun
kesadaran sang komunikan terhadap pesan yang akan disampaikan oleh
komunikator. Awareness adalah langkah perkenalan mengenai apa yang ingin

disampaikan. Sang komunikator harus mampu memperkenalkan dan
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menunjukkan pesan kepada sang komunikan agar komunikan mendapat
kesadaran terhadap pesan yang disampaikan.

Interest, yang berarti perhatian adalah tahap lanjutan dari Awareness. Setelah
komunikan mendapatkan kesadaran dan sudah mengenali pesan yang
disampaikan oleh komunikator, maka komunikan akan mulai menaruh
perhatian kepada pesan yang disampaikan oleh komunikator. Hal ini biasanya
disebabkan karena komunikator dapat mengenalkan pesan kepada komunikan
dengan sangat baik, sehingga membuat komunikan meluangkan perhatiannya
kepada pesan yang disampaikan, dapat dilihat dari sebagaimana menariknya
pesan dikemas, atau bahkan pesan tersebut merupakan sesuatu hal yang baru,
dan menarik bagi komunikan.

Desire, yang berarti keinginan. Merupakan tahap yang timbul setelah
komunikan telah meluangkan perhatian kepada pesan yang disampaikan.
Dalam tahap ini, komunikan memiliki keinginan akan mengikuti pesan yang
disampaikan atau tidak. Pada tahap inilah penentu apakah komunikasi akan
terus berlanjut atau tidak.

Action, berarti tindakan adalah tahap terakhir yang merupakan perlakuan yang
dilakukan oleh komunikan setelah melakukan keputusan yang diambil. Dalam
hal ini, merupakan hasil dari tahap-tahap sebelumnya, yaitu mengikuti pesan

dari sang komunikator.

2.4 Kearifan Lokal
Kearifan lokal adalah seperangkat pengetahuan dan praktik-praktik baik yang

berasal dari generasi-generasi sebelumnya maupun dari pengalaman
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berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya milik suatu komunitas
di suatu tempat, yang digunakan untuk menyelesaikan baik dan benar berbagai
persoalan dan atau kesulitan yang dihadapi. Kearifan lokal berasal dari nilai-
nilai adat istiadat, nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal yang secara alami
terbentuk dalam suatu masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar
(Vitasurya, 2016). Kearifan lokal menjadi suatu ciri khas dari masing-masing
daerah yang berpotensi untuk mendukung pengembangan suatu daerah
(Sugiyarto & Amaruli, 2018).

Kearifan lokal sendiri merupakan aktivitas yang dilakukan masyarakat lokal
dalam menjawab masalah-masalah yang ada dan membentuk identitas budaya
yang terus-menerus berkembang di masyarakat. Kearifan lokal adalah identitas
atau kepribadian budaya sebuah bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut
mampu menyerap, bahkan mengolah kebudayaan yang berasal dari luar atau
bangsa lain menjadi watak dan kemampuan sendiri (Wibowo & Gunawan,
2015).

Kearifan lokal dan keunggulan lokal menurut Suryono adalah kebijaksanaan
manusia yang berdasarkan filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku yang
telah berlaku sejak dahulu. Bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada di dalam
masyarakat ialah nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum, adat,
serta aturan-aturan khusus yang berlaku di masyarakat dengan fungsi yang
bermacam pula (Rahmi, 2016). Beberapa fungsi kearifan lokal, antara lain:

a) Sebagai bentuk konservasi dan pelestarian sumberdaya alam,

b) Pengembangan sumber daya manusia,
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¢) Digunakan untuk mengembangkan kebudayaan dan ilmu pengetahuan,

d) Sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan,

¢) Mempunyai makna sosial, contohnya upacara yang dilaksanakan pada tahap
menanam padi,

f) Mempunyai makna etika dan moral, serta

g) Bermakna politik atau hubungan kekuasaan.

2.5 Event Pariwisata

Dalam menjalankan suatu event pariwisata dibutuhkan strategi komunikasi
pariwisata yang baik agar event tersebut dapat berjalan sesuai dengan rencana.
Pada dasarnya, komunikasi pariwisata adalah suatu aktivitas manusia dalam
menyampaikan informasi tentang perjalanan ke suatu daerah maupun objek
wisata yang akan dikunjungi wisatawan sambal menikmati perjalanan dari suatu
objek wisata ke objek wisata lain, agar wisatawan tertarik dan sampai pada
suatu tindakan untuk mengunjungi (Ginting & Hidayati, 2016).

Ada tujuh komponen yang dapat menjelaskan komunikasi pariwisata yaitu
komunikasi, wisata aksesibilitas, destinasi, pemilik modal, dan Sumber Daya
Manusia (SDM) kelembagaan (Daulay et al., 2020).

Menurut (Higgins & Desbiolles, 2018) menjelaskan bahwa event pariwisata
merupakan strategi pemasaran yang dilakukan untuk menarik perhatian
wisatawan dan untuk memperkenalkan destinasi wisata. Pariwisata dengan
adanya event sangat berpeluang besar untuk menarik wisatawan berlibur dan

berkunjung (Pratiwi & Prakosa, 2021).
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Event pariwisata adalah perencanaan dan pemasaran yang dilakukan untuk

menarik perhatian wisatawan dan sebuah alat komunikasi untuk

memperkenalkan daerah, destinasi wisata, budaya, dan potensi yang dimiliki

oleh daerah sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke daerah

tersebut (Simanjuntak, 2018).

Menurut (Larasati, 2017) event dapat menggunakan tiga indikator ini dalam

penyelenggaraannya, antara lain:

a) Pelayanan (Service)
Pengunjung akan mendapatkan kepuasan Ketika perusahaan memberikan
pelayanan yang terbaik selama event berlangsung. Pelayanan terbaik akan
menciptakan atmosfer dan pengalaman terbaik pula bagi konsumen.
Pelayanan diartikan sebagai suasana yang tidak berwujud namun dapat
dirasakan dan terkadang hasil dari pelayanan yang diberikan oleh
perusahaan tidak dapat diduga. Oleh karena itu, evaluasi dari pelayanan
biasanya hanya dapat dilakukan setelah konsumsi dilakukan oleh
konsumen.

b) Harga (Price)
Harga menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dalam penyelenggaraan
event. Perusahaan harus menentukan berapa biaya yang diperlukan secara
keseluruhan, apakah konsumen akan dikenakan biaya untuk ikut serta dalam
event atau tidak, serta apakah perusahaan akan menggunakan sponsor untuk
membantu pada sisi biaya. Setelah perusahaan mengetahui biaya yang akan

diperlukan secara keseluruhan, maka perusahaan dapat menentukan apakah
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perusahaan akan mengenakan harga tertentu kepada konsumen. Harga yang
dikenakan harus dipertimbangkan apakah sesuai dengan kemampuan
konsumen.
c) Aksesibilitas (Accessibility)

Aksesibilitas merupakan fasilitas konsumen terhadap akses menuju lokasi
event. Bagi konsumen kemudahan aksesibilitas dan transport yang mudah
dijangkau menjadi salah satu hal yang cukup penting. Selain itu,
aksesibilitas juga harus menjelaskan tentang fasilitas parkir dan ada

tidaknya fasilitas kendaraan umum seperti shutter bus menuju lokasi.

2.6 Physical Evidence

Menurut Yazid dalam (Ismail & Iriani, 2021) physical evidence merupakan
unsur yang cukup berpengaruh dalam event pariwisata dalam keputusan
berkunjung. Variabel physical evidence dapat menyampaikan pesan serta rasa
yang dimiliki oleh perusahaan atau instansi kepada konsumen serta setiap
komponennya yang berwujud dapat memfasilitasi penampilan perusahaan
sehingga terjadi komunikasi jasa.

Physical Evidence memberikan kesempatan istimewa kepada perusahaan dalam
mengirimkan pesan-pesan yang kuat dan konsisten berkenaan dengan apa yang
ingin dicapai, diberikan perusahaan kepada segmen pasar yang dituju, serta
pesan-pesan berkenaan dengan karakteristik jasa yang dimiliki. Selain itu bukti
fisik juga sangat penting dalam membentuk image atau persepsi karena melalui
bukti fisik ini konsumen siap untuk mengidentifikasikan dan membandingkan

suatu perusahaan jasa dengan perusahaan jasa lainnya.
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Menurut Zeithaml, Bitner dan Gremler dalam (Erisha & Razati, 2016) “The
environment in which the service is delivered and where firm and customer
interact and any tangible component that facilitate performance or
communication of the service.” Lingkungan fisik di mana jasa disampaikan dan
dimana perusahaan dan konsumennya memfasilitasi penampilan atau
komunikasi tersebut.

Unsur-unsur dalam physical evidence (bukti fisik) merupakan salah satu upaya
dalam mengurangi tingkat resiko yang kerap dialami perusahaan dengan
menawarkan atau memperbaiki setiap komponen dari unsur physical evidence
dan memberikan keamanan serta kenyamanan bagi konsumen. Physical
evidence (bukti fisik) menunjukkan kesempatan istimewa bagi perusahaan
untuk mengirim pesan yang konsisten dan kuat yang berkenaan dengan upaya

perusahaan tersebut mencapai segmen pasar yang akan dituju.

2.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah:

e Peran BPKS dalam komunikasi pengembangan pada event pariwisata
“Sabang Marine” dinilai sangat penting dilakukan dalam mempromosikan
Kota Sabang sebagai kearifan lokal.

e Seclain BPKS, masyarakat Kota Sabang juga turut andil dalam pelaksanaan

event “Sabang Marine” itu sendiri.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah dengan wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan langsung di lokasi penelitian. Wawancara terstruktur dilakukan
dengan cara melakukan komunikasi secara langsung oleh penyelenggara event
yaitu Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS). Metode penelitian
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku manusia melalui
pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif, naratif, dan interpretatif
(Faustyna, 2023b).

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, atau natural
setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode
naturalistik. Obyek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak

dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek,
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setelah berada di obyek dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah

(Sugiyono, 2022).

3.2 Kerangka Konsep
Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

Strategi Komunikasi Pengembangan Kearifan Lokal Melalui
Event “Sabang Marine” Pada Badan Pengusahaan Kawasan
Sabang

Strategi Komunikasi Pengembangan

Pemanfaatan Kearifan Lokal

Event Pariwisata sebagai pemanfaatan
kearifan lokal.

3.3 Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan penjelasan dari kerangka konsep. Berikut

merupakan definisi konsep dari kerangka konsep diatas:

a) Strategi Komunikasi Pengembangan oleh Badan Pengusahaan Kawasan
Sabang (BPKS): Strategi Komunikasi Pengembangan pertama yang dapat
dilakukan oleh BPKS adalah dengan menggunakan berbagai macam media
komunikasi massa. Dimulai dari media sosial serta platfrom digital, BPKS
dapat membuat akun khusus untuk event “Sabang Marine” untuk

memudahkan akses informasi dan dapat meluas secara global.
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b) Pemanfaatan Kearifan Lokal: Kearifan lokal yang dimiliki akan
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mendukung penuh event
“Sabang Marine” dalam memperkuat identitas Kota Sabang. Dalam
menunjukkan kearifan lokal masyarakat lokal memiliki peran yang sangat
penting dalam memperkuat identitas pada suatu daerah tertentu, tidak
terkecuali bagi Kota Sabang. BPKS dapat melibatkan masyarakat lokal
untuk mempromosikan seni pertunjukan, kebudayaan, atau bahkan kuliner
lokal sebagai pemanfaatan kearifan lokal Kota Sabang.

¢) Event Pariwisata Sebagai Pemanfaatan Kearifan Lokal: Dengan adanya
event “Sabang Marine” ini diharapkan Kota Sabang dapat dikenal sebagai
salah satu destinasi andalan bagi wisatawan. Tidak hanya terkenal oleh
destinasi wisata bahari, Kota Sabang dapat dikenal sebagai salah satu kota
dengan kearifan lokal yang unik dan menarik sehingga membuat wisatawan
dapat menikmati setiap sudut kota dan mau kembali berwisata ke Kota

Sabang.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis Kategorisasi
Strategi Komunikasi Pengembangan e Komunikasi  Pengembangan
Kearifan Lokal Melalui Event “Sabang atau Komunikasi Pemasaran
Marine” Pada Badan Pengusahaan e Kearifan Lokal
Kawasan Sabang (Berdasarkan Teori o Fvent
AIDA atau A-A Procedure oleh Wilbur
Schram).
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3.5 Informan atau Narasumber

Informan atau narasumber adalah orang yang memberikan informasi atau
penjelasan kepada peneliti dalam suatu penelitian. Informan berperan sebagai
sumber data primer yang membantu peneliti dalam memahami fenomena yang
sedang diteliti. Pemilihan informan dapat didasarkan pada dua aspek yaitu teori
dan praduga, yang keduanya berlandaskan pada kedalaman pemahaman atau
pengalaman dari informan itu sendiri. Setidaknya ada dua syarat yang harus
dipenuhi dalam menentukan jumlah informan yaitu kecukupan dan kesesuaian
(Martha & Kresno, 2016). Informan atau narasumber yang dipilih dalam
penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung pada penyelenggaraan
event Sabang Marine diantaranya 4 orang narasumber terkait yaitu 1 orang dari
Kedeputian Direktur Promosi dan Kerja Sama BPKS, 1 orang dari Kedeputian
Jeliteng Pribadi BPKS dan 2 orang Event Organizer dari penyelenggara
Sabang Marine Festival. Alasan dipilihnya informan atau narasumber tersebut
dikarenakan informan dan narasumber dapat memberikan data mengenai
strategi komunikasi pengembangan atau pemasaran yang digunakan dalam

mempromosikan event Sabang Marine.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

a) Observasi



b)

c)
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Observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit yakni memperhatikan sesuatu
dengan mata. Definisi ini dapat dipahami bahwa observasi yang baik harus
melibatkan seluruh panca indera guna merekam setiap kejadian yang timbul
selama proses pengamatan agar diperoleh informasi yang akurat.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi langsung. Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki,
baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun
dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan
observasi tak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. Pelaksanaannya
dapat berlangsung di dalam situasi yang sebenarnya maupun di dalam
situasi buatan.

Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai (responden) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Dokumentasi
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi

cenderung data sekunder (Yudin Citriadin, 2020).

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.

Menurut Mathew B. Miles dalam Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif oleh

(Hardani et al., 2023) analisis dibagi menjadi tiga alur kegiatan yang terjadi

secara bersamaan. Ketiga alur tersebut antara lain.

a)

b)

Reduksi Data (Data Reduction)

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deskriptif
kualitatif. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang
muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara
terus-menerus selama pengumpulan data berlangsung. Dengan reduksi data,
data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka
macam cara melalui seleksi ketat.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data.
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Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang
lalu adalah bentuk teks naratif. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
¢) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian
sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir
induktif atau deduktif. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Utama Badan Pengusahaan Kawasan
Sabang (BPKS) yang berlokasi di Jalan T. Panglima Polem No.l, Gampong
Kuta Barat, Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang. Untuk waktu penelitian ini

mulai dilaksanakan pada Februari 2025 hingga selesai.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Sabang, yang selanjutnya disebut Badan Pengusahaan Kawasan Sabang, yang
selanjutnya disingkat BPKS, adalah Badan Pengelola dan Pengembangan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang, suatu
lembaga/intansi Pemerintah Pusat yang berbentuk Lembaga Non Struktural
dibentuk oleh DKS untuk lebih memaksimalkan pelaksanaan pengembangan
serta menjamin kegiatan-kegiatan di bidang ekonomi seperti sektor
perdagangan, jasa, industri, pertambangan dan energi, transportasi, maritim dan
perikanan, pos dan telekomunikasi, perbankan, asuransi, pariwisata dan bidang-
bidang lainnya.

Layanan utama BPKS adalah pengelolaan kawasan demi menciptakan iklim
investasi yang baik dan berkembang. Juga ditegaskan bahwa pengembangan
Kawasan Sabang diarahkan untuk kegiatan perdagangan dan investasi serta
kelancaran arus barang dan jasa kecuali jenis barang dan jasa yang secara tegas
dilarang oleh Undang-Undang. Demi memperlancar kegiatan pengembangan
kawasan Sabang, pemerintah melimpahkan kewenangan di bidang perizinan
dan kewenangan lain yang diperlukan kepada DKS yang akan dilaksanakan
oleh BPKS untuk mengeluarkan izin usaha, izin investasi, dan izin lain yang
diperlukan para pengusaha yang mendirikan dan menjalankan usaha di

Kawasan Sabang.

26
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Gambar 4. 1 Kantor Pusat BPKS
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4.2 Event “Sabang Marine Festival”

4.2.1 Latar Belakang dan Deskripsi Event

“Sabang Marine Festival” merupakan event pariwisata yang dilakukan
secara rutin setiap tahunnya di Kota Sabang. Sabang Marine Festival
(SMF) merupakan sebuah event yang diinisiasi oleh Badan Pengusahaan
Kawasan Sabang (BPKS) yang berkolaborasi dengan Pemerintah Kota
Sabang, Pemerintah Aceh melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Aceh, serta stakeholder lainnya dengan tujuan untuk mempromosikan
potensi bahari, pariwisata dan ekonomi kreatif yang ada di Kota Sabang.
Tujuan dari penyelenggaraan event Sabang Marine Festival ini adalah

untuk para yachties yang ingin menyandarkan kapal mereka, hal ini
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dikarenakan Kota Sabang memiliki Pelabuhan Kapal Wisata Asing atau
yang biasa disebut dengan Yacht.

Sejak 2015 hingga 2019 Sabang Marine Festival terus diselenggarakan di
Kota Sabang dengan target utama dari event ini yaitu mendatangkan para
vachties untuk menyandarkan kapal mereka di Pelabuhan Kapal Wisata
Asing sekaligus meningkatkan international visitors di Kota Sabang.
Namun, event ini sempat terhenti pelaksanaannya dikarenakan wabah
Covid-19 dan kembali diselenggarakan pada tahun 2023 dan 2024.

Agar event ini terus dapat diselenggarakan dan masuk ke dalam kalender
event internasional di Indonesia, event Sabang Marine Festival
didaftarkan ke Kemenparekraf melalui Karisma Event Nusantara. Setelah
didaftarkan menjadi event internasional penyelenggaraan “Sabang Marine
Festival” ini berubah sejak tahun 2023, yang awalnya fokus utama dalam
penyelenggaraan event ini adalah untuk para yachties kemudian berubah
secara teknis menjadi event festival yang melibatkan masyarakat lokal.
Pada tahun 2024 dengan tagline “Perayaan Budaya Bahari Terbesar di
Aceh”, Sabang Marine Festival kembali terpilih dalam 110 Karisma Event
Nusantara untuk yang kedua kalinya (Sabang Marine Festival 2024,

2024).
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Gambar 4. 2 Official poster SMF tahun 2023 & 2024
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4.2.2 Penyelenggara Event “Sabang Marine Festival”

Event Sabang Marine Festival diinisiasi oleh Badan Pengusahaan
Kawasan Sabang (BPKS) yang merupakan lembaga otonomi daerah yang
mengurus segala kepentingan yang terdapat di Kota Sabang, salah satunya
sektor pariwisata Kota Sabang.

Namun, dalam penyelenggaraan event Sabang Marine Festival ini BPKS
tidak bergerak sendirian, BPKS juga melakukan kerjasama bersama
dengan Pemerintah Kota Sabang, Pemerintah Provinsi Aceh melalui
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Aceh, serta Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengingat bahwa event ini telah terdaftar
sebagai salah satu Karisma FEvent Nusantara yang diinisiasi oleh
Kemenparekraf. Selain itu lembaga lain yang cukup berpengaruh dalam
kesuksesan acara Sabang Marine Festival adalah event organizer terkait
yaitu CV EXO Production selaku event organizer Sabang Marine Festival

2023 dan 2024. Dan peran yang tidak kalah pentingnya dalam
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penyelenggaraan event Sabang Marine Festival ini adalah masyarakat
lokal yang turut serta dalam menyukseskan acara sehingga acara ini dapat

semakin dikenal dan berkembang setiap tahunnya.

4.3 Identitas Narasumber

Pada penelitian ini, penulis telah mengumpulkan 4 orang narasumber terkait
penyelenggara event Sabang Marine Festival tahun 2023 dan 2024 pada Strategi
Komunikasi Pengembangan Kearifan Lokal Melalui Event “Sabang Marine”
Pada Badan Pengusahaan Kawasan Sabang.

Narasumber dibagi menjadi dua kategori yaitu narasumber dari pithak BPKS
dan narasumber dari Event Organizer terkait yaitu CV EXO Production.
Narasumber dari pihak BPKS diantaranya adalah Ibu Maya Safira, S.Si., MBA.
selaku Direktur Promosi dan Kerja Sama di Badan Pengusahaan Kawasan
Sabang (BPKS) dan Bapak Yunias Nduru selaku Staff Subdit Promosi di Badan
Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS). Sedangkan narasumber dari pihak
Event Organizer antara lain adalah Ibu Wan Windy Lestari selaku Event
Consultant dari panitia pelaksana Sabang Marine Festival 2024, dan Bapak

Teuku Rifqy Ratzarsyah selaku Project Manager Sabang Marine Festival 2024.

4.4 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini penulis menyajikan dan menganalisis hasil observasi yang telah
dilakukan di lapangan dengan menerapkan berbagai teknik pengumpulan data
yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan

kualitatif deskriptif, yaitu dengan cara observasi untuk mengumpulkan data
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secara rinci dan mendalam, melakukan wawancara dengan narasumber terkait
serta mendokumentasikan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang
didapatkan secara terstruktur.

Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan gambaran yang
lebih lengkap dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.
Penelitian ini dilaksanakan pada 4 Maret sampai 7 Maret 2025 di kantor pusat
BPKS Kota Sabang. Sebelum melakukan penelitian, penulis sudah meminta
izin kepada pihak terkait yaitu kepada Kepala BPKS Kota Sabang. Pada
penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada 3 narasumber yaitu 1
orang Direktur Promosi dan Kerja Sama BPKS Kota Sabang dan 2 orang Event
Organizer dari CV EXO Production selaku penyelenggara Sabang Marine
Festival 2023 dan 2024. Kriteria narasumber pada penelitian ini adalah orang-
orang yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan event Sabang Marine
Festival tahun 2023 dan 2024.

Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber atau
informan tentang Strategi Komunikasi Pengembangan Kearifan Lokal Melalui
Event “Sabang Marine” Pada Badan Pengusahaan Kawasan Sabang. Oleh
karena itu, penulis melakukan penelitian untuk menggali informasi mendalam
untuk mendapatkan hasil yang relevan terhadap penelitian ini. Penelitian ini
bukanlah hasil dari karangan penulis, melainkan berdasarkan realita yang
terjadi di lapangan dan yang dilakukan langsung oleh narasumber yaitu
kualitatif deskriptif. Sehingga penulis mendapatkan hasil penelitian tersebut

secara nyata dan asli. Dengan demikian, permasalahan yang terjadi dapat
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terjawab pada bab ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi
pengembangan kearifan lokal melalui event “Sabang Marine” pada Badan

Pengusahaan Kawasan Sabang.

4.4.1 Strategi Komunikasi Pengembangan atau Komunikasi Pemasaran

pada Event “Sabang Marine Festival”

Pada penyelenggaraan event Sabang Marine Festival 2023 Deputi
Direktur Promosi dan Kerja Sama dari BPKS mulai mempromosikan
event ini secara masif. Pada awalnya tujuan utama atau audiens utama
event ini adalah para yachties, berubah menjadi skala yang jauh lebih
besar yaitu masyarakat lokal hingga mancanegara. Maka dari itu, agar
event ini berjalan sesuai dengan target yang direncanakan pihak-pihak
terlibat melakukan promosi besar-besaran. BPKS tidak sendiri dalam
mempromosikan event Sabang Marine Festival ini, tetapi dibantu oleh
Pemerintah Kota Sabang, Pemerintah Provinsi Aceh melalui Disbudpar
Aceh, hingga bekerja sama dengan Kemenparekraf.

Dalam hal ini, penulis mewawancarai langsung Direktur Promosi dan
Kerja Sama, terkait Strategi Komunikasi apa saja yang dilakukan dalam
mempromosikan event Sabang Marine Festival ini dari 2023 dan 2024.

“Strategi komunikasi yang dilakukan dalam mempromosikan SMF
yang paling utama adalah menggunakan sosial media, dapat diakses
di akun Instagram (@sabangmarinefestival2024  @bpks.go.id
@invest.sabang (@humas_kotasabang. Selain itu biasanya dapat
diakses juga di akun Pemprov Aceh dan biasanya ada postingan
kolaborasi bersama di akun Kemenparekraf juga”. (hasil wawnacara
bersama Ibu Maya Safira, 4 Maret 2025)
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Gambar 4. 3 Akun-akun yang mempromosikan event SMF
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Dalam hal ini pihak promosi event Sabang Marine Festival
memaksimalkan penggunaan media sosial dalam mempromosikan event.
Hal ini dikarenakan promosi melalui media sosial merupakan promosi
yang paling mudah dan informasi dapat tersebar dengan cukup luas.
Namun, pihak BPKS tidak hanya melakukan promosi dengan
menggunakan media sosial saja, tetapi dengan cara tradisional lainnya
seperti yang disampaikan oleh narasumber.

“Selain media sosial, kami juga mengadakan talkshow dengan RRI,
mencetak  billboard, spanduk dan flyer. Selain itu juga
penyelenggaraan event SMF ini selalu dibarengi dengan West
Sumatera Yacht Rally jadi biasanya promosinya sudah terdengar dari
para yachties di event tersebut. Kami tetap mengundang yatchies
melalui Whastapp dan e-flyer. Dan sisanya ya words of mouth dari
masyarakat ke masyarakat”. (hasil wawancara bersama Ibu Maya
Safira, 4 Maret 2025)
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Gambar 4. 4 E-flyer SMF 2024
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pihak-pihak terlibat dari
penyelenggara event Sabang Marine Festival tetap melakukan promosi
secara tradisional. Untuk promosi secara tradisional ini dikhususkan
terhadap masyarakat yang tidak bermain media sosial terutama para orang
tua yang gagap teknologi. Penyebaran informasi yang dilakukan semata-
mata bukan hanya untuk para pengunjung tetapi juga untuk para
masyarakat Aceh terutama Kota Sabang.

Selain itu, penulis juga bertanya kepada narasumber terkait mengenai

promosi menggunakan influencer atau selebgram lokal setempat dan
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ternyata pihak penyelenggara Sabang Marine Festival tidak melakukan
promosi dengan influencer atau selebgram lokal. Tetapi, pada Sabang
Marine Festival tahun 2024 pihak penyelenggara event mendatangkan
penyanyi nasional Kunto Aji pada acara penutupan event Sabang Marine
Festival tahun 2024. Dengan mengundang penyanyi tersebut pihak
penyelenggara mendapatkan exposure atau promosi secara tidak langsung
dari sang penyanyi.

Keberhasilan strategi komunikasi pengembangan yang dilakukan oleh
penyelenggara acara dalam mempromosikan event “Sabang Marine
Festival” baik secara nasional maupun internasional dapat dibuktikan
dengan pengunjung yang datang mengunjungi Kota Sabang pada saat
acara berlangsung. Pada event “Sabang Marine Festival” yang
diselenggarakan pada tanggal 1-3 Maret tahun 2024 data pengunjung yang
datang ke kota Sabang mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Hal ini terbukti oleh data yang diperoleh dari pihak-pihak terkait selama
event “Sabang Marine Festival” yang dilangsung selama tiga hari

membuat pengunjung untuk datang ke Kota Sabang.

ambar 4. 5 Data Kunjungan SMF 2024

Sumber: Arsip BPKS, 2024
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4.4.2 Event “Sabang Marine Festival” sebagai Kearifan Lokal

Sabang Marine Festival merupakan event festival yang dapat diikuti oleh
masyarakat Aceh dalam memeriahkan acara. Sebagai event yang bergerak
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, biasanya pemerintah setempat
melakukan kerjasama dengan masyarakat lokal. Hal yang sama dilakukan
oleh pihak penyelenggara event Sabang Marine Festival, sejak event
tersebut berubah menjadi event festival para pemangku kebijakan serta
penyelenggara event juga melakukan kerjasama dengan warga Kota
Sabang untuk ikut serta memeriahkan event Sabang Marine Festival.
Penulis bertanya kepada narasumber terkait bagaimana pihak
penyelenggara event Sabang Marine Festival melibatkan masyarakat lokal
dalam proses komunikasi sekaligus mempromosikan event ini pada
masyarakat lokal.

“BPKS, bersama panitia acara dan EO, melibatkan komunitas-
komunitas gampong wisata di Pulau Sabang yang berminat
menampilkan kegiatan khas mereka dalam Sabang Marine Festival.
Keterlibatan komunitas ini meningkat dari tiga gampong wisata pada
tahun 2023 menjadi sekitar enam hingga tujuh gampong pada tahun
2024. Partisipasi mereka bersifat sukarela, dengan dukungan sarana
dan prasarana dari BPKS, pemerintah, serta panitia acara yang
difasilitasi oleh EXO Production sebagai EO pelaksana”. (hasil
wawancara bersama Ibu Wan Windi Lestari, 6 Maret 2025)

Berdasarkan wawancara tersebut tertera dengan jelas bahwa masyarakat
Kota Sabang sangat antusias dengan adanya event Sabang Marine
Festival. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya partisipan sejak tahun
2023 seperti yang disampaikan oleh Ibu Wan Windi, yang tadinya hanya

3 gampong yang menjadi partisipan pada tahun 2024 meningkat hingga 6
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sampai 7 gampong. Dapat diartikan bahwa proses komunikasi yang terjadi
antara penyelenggara event dengan masyarakat lokal mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, sehingga masyarakat percaya bahwa
event ini mampu membuat Kota Sabang khususnya mereka yang
melestarikan kebudayaan lokal mendapatkan atensi dan promosi dari
event Sabang Marine Festival ini.

Hal ini sejalan dengan konsep dan tema event Sabang Marine Festival
yang digarap oleh BPKS bersama dengan penyelenggara event yaitu EXO
Production dalam mengembangkan pelaksanaan event Sabang Marine
Festival itu sendiri, mengingat bahwasannya event ini selalu
diselenggarakan setiap tahunnya.

“Pada tahun 2023-2024, Sabang Marine Festival dikembangkan
menjadi sebuah event berbasis komunitas (community-based event)
yang bertujuan untuk mengangkat kekayaan bahari Pulau Sabang.
Selama dua tahun terakhir, tema yang diusung dalam festival ini selalu
berkaitan erat dengan peran Pulau Sabang sebagai salah satu cagar
sejarah maritim di Aceh serta aspek-aspek budaya yang berkembang
seiring dengan eksistensinya. Konsep Sabang Marine Festival juga
dirancang agar berfungsi sebagai katalis dan promotor bagi destinasi
wisata bahari Pulau Sabang, sehingga semakin dikenal oleh
masyarakat luas di luar daerah tersebut”. (hasil wawancara bersama
Bapak Teuku Rifqy Ratzarsyah, 5 Maret 2025)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diartikan bahwa tujuan dari
diadakannya event Sabang Marine Festival itu sendiri dikarenakan untuk
memperkenalkan keragaman budaya bahari yang dimiliki oleh Kota
Sabang agar dapat dikenal oleh masyarakat luas baik itu masyarakat Aceh

maupun masyarakat di luar daerah tersebut. Selain keberagaman budaya
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bahari yang dimiliki, event Sabang Marine Festival ini juga dijadikan
sebagai ajang promosi untuk kearifan lokal yang dimiliki masyarakat
Aceh terutama Kota Sabang dalam memperkenalkan daerah mereka untuk
meningkatkan pengunjung.

Sejak event Sabang Marine Festival didaftarkan di Karisma Event
Nusantara, fokus utama event ini berubah menjadi festival yang dapat
diikuti oleh masyarakat. Secara teknis pelaksanaan event tersebut
mengalami cukup banyak perubahan, yang awalnya acara ini hanya
difokuskan untuk para yachties menjadi acara festival yang mengangkat
kearifan lokal bahari yang dimiliki oleh Kota Sabang.

Penulis bertanya kepada pihak penyelenggara event yaitu Event Organizer
mengenai kearifan lokal apa saja yang ditampilkan pada event Sabang
Marine Festival.

“Berbagai bentuk kearifan lokal yang diangkat dalam festival ini pada
tahun 2023-2024 antara lain Hukom Adat Laot, sejarah maritim
Sabang, serta kekayaan budaya bahari Sabang, seperti Tarek Pukat,
Geulayang Tunang, dan Khanduri Laot.” (hasil wawancara bersama
Bapak Teuku Rifqy Ratzarsyah, 5 Maret 2025)

Bentuk-bentuk kearifan lokal tersebut dieksekusi dalam berbagai bentuk,
tetapi fokus utamanya tetap ingin mengangkat dan memperkenalkan
keragaman budaya bahari dan maritim Kota Sabang. Berikut adalah
penjabaran mengenai kearifan lokal yang diangkat dalam event Sabang
Marine Festival 2023 dan 2024.

Dimulai dari Hukom Adat Laot. Secara harfiah Hukom Adat Laot di Aceh

merupakan hukum adat yang berlaku dalam masyarakat pesisir yang
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bekerja sebagai nelayan di wilayah adat masing-masing. Hukom Adat Laot
dikembangkan berbasis syariah Islam dan mengatur tata cara
penangkapan ikan di laut (meupayang), menetapkan waktu penangkapan
ikan di laut, melaksanakan ketentuan-ketentuan adat dan mengelola
upacara-upacara adat kenelayanan, menyelesaikan perselisihan antar
nelayan serta menjadi penghubung antar nelayan dengan penguasa (dulu
uleebalang, sekarang pemerintah daerah) (Yulindawati, 2017). Dalam
penyelenggaraan event Sabang Marine Festival, Hukom Adat Laot ini
dijalankan pada saat event berlangsung. Pada kegiatan ini masyarakat
nelayan akan menangkap ikan di laut sesuai dengan Hukom Adat Laot
yang berlaku di Kota Sabang.

Kearifan lokal lain diangkat pada festival Sabang Marine Festival 2023
dan 2024 adalah Tarek Pukat, biasanya Tarek Pukat ini dieksekusi melalui
tarian daerah dengan nama yang sama Tarian Tarek Pukat. Tarian khas
Aceh ini merupakan tarian daerah yang menggambarkan tentang kegiatan
menarek pukat. Tarek Pukat menggambarkan aktivitas para nelayan yang
menangkap ikan di laut 7arek berarti tarik sedangkan Pukat adalah sejenis
jaring yang digunakan untuk menangkap ikan. Dalam kata lain, tarian
Tarek Pukat ini menceritakan kehidupan rakyat Aceh yang tinggal di
pesisir pantai yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan.
Selain itu, tarian Tarek Pukat diiringi oleh musik Serune Kala serta
tabuhan Gendang dan Rapa’i dengan alunan musiknya yang sangat

tradisional dan kental akan kebudayaan Aceh. Tarian Tarek Pukat
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biasanya ditarikan oleh 7 sampai 9 orang perempuan dan 4 atau 5 orang
laki-laki (Fitriani, 2017).

Dalam penyelenggaraan event Sabang Marine Festival biasanya para
sanggar tari di Kota Sabang akan mengumpulkan para penari di Kota
Sabang untuk menampilkan tarian daerah salah satunya adalah tarian
Tarek Pukat ini. Para penari tersebut akan melaksanakan latihan selama
berbulan-bulan sebelumnya untuk menampilkan tarian daerah saat event
Sabang Marine Festival dilaksanakan.

Selanjutnya, kearifan lokal yang diangkat dalam event Sabang Marine
Festival adalah Geulayang Tunang. Geulayang Tunang merupakan
pertandingan layang-layang atau adu layang yang diselenggarakan pada
waktu tertentu dalam hal ini masyarakat memainkan layang-layang pada
saat event Sabang Marine Festival berlangsung. Permainan ini cukup
populer di kalangan masyarakat Aceh dari anak-anak hingga orang
dewasa gemar bermain Geulayang pada musimnya. Permainan ini sudah
menjadi tradisi turun-temurun oleh masyarakat Aceh dan berakhir
menjadi permainan tradisional rakyat yang masih eksis hingga saat ini
(Habiby, 2020). Maka dari itu, Geulayang Tunang menjadi salah satu
kearifan lokal yang dikembangkan kembali pada saat event Sabang
Marine Festival berlangsung dikarenakan pada saat itulah masyarakat
dapat berlomba-lomba untuk menunjukkan keahlian mereka dalam

bermain Geulayang Tunang.
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Kearifan lokal yang terakhir ditampilkan adalah Khanduri Laot. Khanduri
Laot merupakan adat dan tradisi masyarakat pesisir di Provinsi Aceh.
Upacara Khanduri Laot rutin dilaksanakan setiap tahunnya oleh
sekelompok masyarakat terutama masyarakat yang tinggal di pesisir
pantai. Khanduri Laot merupakan upacara dan tradisi yang dilaksanakan
menjelang musim timur atau ketika musim timur akan berakhir (Rudina
& Syarifuddin, 2022). Khanduri Laot ini merupakan tradisi yang biasanya
dilakukan bersamaan dengan Hukom Adat Laot. Dalam pelaksanaannya
masyarakat Kota Sabang akan mengadakan upacara Khanduri Laot, yang
pelaksanaannya berlangsung pada saat event Sabang Marine Festival
berlangsung, sehingga euphoria nya dapat dirasakan bukan hanya untuk
masyarakat Aceh tetapi juga untuk pengunjung atau wisatawan yang

tengah mengikuti event Sabang Marine Festival tersebut.

4.4.3 Tantangan Dalam Penyelenggaraan Event “Sabang Marine Festival”

Untuk sampai pada tahap seperti saat ini bukanlah hal yang mudah bagi
para penyelenggara event. Bagi BPKS sendiri mempromosikan event
Sabang Marine Festival ini merupakan hal yang cukup sulit, dikarenakan
faktor satu dan lain sebagainya. Maka dari itu, penulis bertanya kepada
narasumber terkait mengenai apa saja yang menjadi tantangan dalam
mempromosikan Kota Sabang terkhususnya dalam event Sabang Marine
Festival ini. Berikut adalah jawaban dari narasumber mengenai tantangan
yang dirasakan pihak BPKS sebagai penyelenggara event pada event

Sabang Marine Festival di Kota Sabang.



42

“Kita ini di ujung Barat Indonesia ya, yang saya rasakan gak terlalu
mudah untuk memperkenalkan event yang ada di Sabang secara
nasional. Karena, pertama mereka harus aware dulu dengan Sabang
baru kemudian action dengan mereka datang. Untuk aware mungkin
bisa tetapi untuk action agak sulit karena aksesibilitas dan biaya yang
ngga murah. Untuk tahun 2024 kemarin, kita undang beberapa kepala
daerah Indonesia dari 15 undangan yang datang ke cuma 3 kepala
daerah. Ini merupakan salah satu bentuk strategi promosi yang kami
lakukan juga.” (hasil wawancara bersama Ibu Maya Safira, 4 Maret
2025)

Selain kepada BPKS sebagai penyelenggara utama dari acara ini, penulis
juga bertanya kepada pihak EO mengenai apa saja tantangan yang
dihadapi selama persiapan, pelaksanaan dan pasca pelaksanaan dari event
Sabang Marine Festival.

“Beberapa tantangan muncul selama persiapan Sabang Marine
Festival, terutama pada tahap finalisasi kurasi konten. Tahap ini
memerlukan komunikasi yang intensif antara EO, panitia acara, dan
komunitas-komunitas gampong wisata untuk mengantisipasi
dinamika yang terjadi sebelum acara berlangsung. Setiap hari,
menjelang pelaksanaan festival, diadakan pertemuan secara berkala
untuk  menjembatani  aspirasi ~ komunitas-komunitas  serta
menyesuaikan pola keterlibatan stakeholder dan Forkopimda dalam
acara ini”. (hasil wawancara bersama Ibu Wan Windi Lestari, 5 Maret
2025)

Berdasarkan jawaban narasumber dari pihak EO, tantangan yang dihadapi
selama persiapan event Sabang Marine Festival ini adalah komunikasi
terhadap pihak-pihak terkait untuk memastikan acara berlangsung lancar
hingga hari-H. Ada banyak pihak yang terlibat dalam pelaksanaan event
ini sehingga pihak EO pun harus mengumpulkan beberapa stakeholder
agar tidak terjadi miss communication terhadap masyarakat. Selain itu

juga dikumpulkannya para stakeholder ini untuk mengantisipasi segala
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hal yang dapat terjadi pada hari-H penyelenggaraan event, mengingat
bahwasannya event ini merupakan event dengan skala internasional maka
segala perangkat dan penyelenggara terkait event ingin segalanya dapat

berjalan dengan baik.

4.5 Pembahasan

Setelah melakukan penelitian mengenai strategi komunikasi pengembangan
kearifan lokal melalui event “Sabang Marine” pada Badan Pengusahaan
Kawasan Sabang menghasilkan beberapa data mengenai strategi komunikasi
pengembangan atau komunikasi pemasaran dalam mempromosikan event
Sabang Marine Festival. Masing-masing penyelenggara event memiliki
perannya masing-masing dalam menyebarkan informasi mengenai event ini.
Berikut adalah pembahasan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh
narasumber-narasumber terkait.
Komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pihak penyelenggara event baik
dari pihak BPKS, pemerintah setempat dan pihak event organizer sudah
menggunakan elemen komunikasi pemasaran itu sendiri. Beberapa elemen
komunikasi pemasaran tersebut dikemukakan oleh Kotler dan Keller dalam
(Sulthan, 2017). Adapun elemen-elemen bauran komunikasi pemasaran
tersebut adalah,
a. Iklan (advertising), dalam hal ini pihak penyelenggara event Sabang Marine
Festival mempromosikan event melalui iklan media seperti pada radio
nasional seperti RRI dan media online seperti sosial media Instagram

kolaborasi bersama dengan Kemenparekraf
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b. Promosi penjualan (sales promotion), secara harfiah pihak penyelenggara
tidak membuat merchandise terkait untuk diperjual belikan dalam
mempromosikan event. Tetapi pihak penyelenggara membuat merchandise
khusus untuk masyarakat yang berpartisipasi dalam penyelenggaraan event
Sabang Marine Festival seperti stiker dan kaos. Hal ini merupakan salah
satu bentuk promosi penjualan yang dilakukan dalam promosi penjualan.

c. Hubungan masyarakat (public relation), pihak penyelenggara event
melakukan kerjasama dengan masyarakat setempat untuk menyebarluaskan
informasi mengenai event ini. Contohnya seperti melibatkan beberapa
gampong dalam perayaan Khanduri Laot, mengajak sanggar tarian di Kota
Sabang untuk berpartisipasi dalam tarian Tarek Pukat dan lain sebagainya
yang berhubungan langsung dengan masyarakat lokal.

d. Penjualan langsung (personal selling), penyelenggara event Sabang Marine
Festival tidak melakukan endorse terhadap influencer atau hal-hal serupa
untuk mempromosikan event. Tetapi, event ini pasti terdengar dari mulut ke
mulut dari masyarakat setempat dan biasanya masyarakat sendiri yang
mempromosikan event ini terhadap khalayak.

e. Pemasaran langsung (direct marketing), sama halnya seperti penjualan
langsung pada tahap ini pihak penyelenggara tetap menggunakan promosi
event menggunakan billboard, flyer, serta promosi secara tradisional
lainnya. Mengingat bahwa event ini mengusung konsep festival yang dapat
dinikmati oleh masyarakat, maka penyelenggara event ingin event ini

terdengar hingga seluruh lapisan masyarakat.



45

Strategi Komunikasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teori AIDA. Selain menggunakan bauran elemen komunikasi, teori AIDA
menjadi sebuah model strategi komunikasi yang tepat digunakan dalam
mempromosikan event Sabang Marine Festival.

Konsep teori AIDA berdasarkan dari kepanjangannya yaitu Awareness,
Interest, Desire, dan Action. Berikut adalah penerapan teori AIDA dalam
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan dalam mempromosikan event
Sabang Marine Festival.

Awareness, yang berarti kesadaran merupakan tahap awal dalam membangun
sebuah strategi komunikasi dalam mempromosikan event Sabang Marine
Festival ini. Komunikator yaitu pihak-pihak penyelenggara event Sabang
Marine Festival harus memperkenalkan event ini kepada komunikan terkait.
Seperti yang telah dilakukan oleh pihak penyelenggara event butuh waktu yang
cukup lama untuk memperkenalkan event Sabang Marine Festival ini terhadap
khalayak, namun hingga penyelenggaraan event Sabang Marine Festival yang
terakhir maka kesadaran tersebut telah terpenuhi. Bukan hanya masyarakat
lokal saja yang familiar dengan event terkait tetapi informasinya sudah sampai
pada turis mancanegara.

Interest, seperti yang telah disampaikan oleh narasumber tujuan dari
diadakannya event Sabang Marine Festival ini awalnya untuk para yacthies
yang ingin menyandarkan kapalnya di Kota Sabang. Seiring berjalannya waktu
tujuan tersebut berubah menjadi event festival yang dapat dinikmati oleh

seluruh masyarakat, maka perhatian awalnya menjadi masyarakat yang
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menyukai keragaman budaya bahari dan maritim. Pihak penyelenggara event
membuat informasi mengenai Sabang Marine Festival ini menjadi cukup
mendapatkan atensi terutama untuk komunikan yang tertarik dengan bahari dan
maritim.

Desire, yang berarti keinginan. Setelah mendapatkan informasi yang jelas
mengenai event maka komunikan akan menaruh keinginan untuk datang ke
event Sabang Marine Festival. Dalam hal ini penyelenggara event Sabang
Marine Festival tidak punya target tertentu berapa pengunjung yang akan
datang namun harapannya dengan informasi yang telah disebarluaskan
sebelumnya mampu membuat para komunikan tersebut tertarik untuk datang
dan ikut serta dalam event.

Action, tindakan tahap akhir yang merupakan perlakuan yang dilakukan oleh
komunikan setelah melakukan keputusan yang diambil. Pihak penyelenggara
event sudah melakukan yang terbaik dan cukup maksimal dalam
menyebarluaskan informasi mengenai event Sabang Marine Festival ini. Hal ini
terbukti berhasil dikarenakan pada event Sabang Marine Festival tahun 2024
total kunjungan wisatawan sebanyak 6581 orang.

Oleh karena itu, penerapan teori AIDA sebagai model strategi komunikasi yang
dilakukan untuk mempromosikan event Sabang Marine Festival ini dapat

dikatakan sesuai.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi komunikasi

pengembangan kearifan lokal melalui event “Sabang Marine” pada Badan

Pengusahaan Kawasan Sabang, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Strategi Komunikasi yang Efektif: BPKS telah menerapkan strategi
komunikasi yang efektif dalam mempromosikan event “Sabang Marine
Festival” dengan memanfaatkan berbagai media baik itu media tradisional
maupun media digital. Selain itu, BPKS juga melibatkan masyarakat lokal
dalam penyelenggaraan event, sehingga memperkuat identitas budaya lokal
Kota Sabang.

Pemanfaatan Kearifan Lokal: Event “Sabang Marine Festival” berhasil
mengangkat dan mempromosikan kearifan lokal Kota Sabang, seperti
Hukom Adat Laot, Tarek Pukat, Geulayang Tunang, dan Khanduri Laot.
Hal ini tidak hanya memperkenalkan budaya lokal kepada wisatawan, tetapi
juga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam melestarikan budaya
mereka.

Teori AIDA sebagai Model Strategi Komunikasi: Teori AIDA (Awareness,
Interest, Desire, Action) berhasil diterapkan dalam strategi komunikasi
pemasaran pada event ini. BPKS berhasil membangun kesadaran

(Awareness), menarik perhatian (/nterest) masyarakat terhadap event,

47
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menciptakan keinginan (Desire) untuk mengunjungi event, dan akhirnya
mendorong tindakan (A4ction) untuk ikut serta dalam event tersebut.

4) Tantangan dalam Penyelenggaraan Event: Meskipun event ini berhasil
menarik banyak pengunjung, terdapat beberapa tantangan dalam
penyelenggaraannya, terutama dalam hal koordinasi antara berbagai pihak
yang terlibat, seperti BPKS, pemerintah setempat, dan event organizer.
Tantangan lain adalah memastikan bahwa promosi event dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang tidak aktif menggunakan media
sosial.

5) Dampak Positif bagi Pariwisata dan Ekonomi Lokal: Event “Sabang Marine
Festival” telah berhasil meningkatkan kunjungan wisatawan ke Kota
Sabang, baik domestik maupun internasional. Hal ini berdampak positif
pada perekonomian lokal, terutama bagi masyarakat yang terlibat dalam
penyelenggaraan event, seperti penjual kuliner, pengrajin, dan seniman

lokal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah beberapa saran

atau rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas

strategi komunikasi dan penyelenggaraan event “Sabang Marine Festival” di

masa mendatang.

1) Peningkatan  Promosi melalui Media Digital: BPKS dapat
mempertimbangkan untuk lebih memaksimalkan penggunaan media digital,

seperti platform Tiktok, Youtube, dan Facebook untuk menjangkau audiens



2)

3)

4)

S)
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yang lebih luas, terutama generasi muda. Selain itu, penggunaan influencer
lokal atau nasional dapat membantu meningkatkan eksposure event.
Peningkatan Keterlibatan Masyarakat Lokal: BPKS dapat terus
meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal dalam penyelenggaraan event,
baik melalui partisipasi ekonomi. Hal ini akan memperkuat rasa memiliki
masyarakat terhadap event dan budaya lokal mereka.

Pengembangan Konten yang Lebih Interaktif: BPKS dapat
mengembangkan konten promosi yang lebih interaktif dan menarik, seperti
video dokumenter singkat tentang kearifan lokal Kota Sabang, [live
streaming kegiatan event, atau konten user-generated content (UGC) dari
pengunjung event. Hal ini dapat meningkatkan engagemnet dan minat
masyarakat terhadap event.

Peningkatan Koordinasi Antar Pihak Terkait: Untuk menghindari miss
communication dan memastikan kelancaran penyelenggaraan event, BPKS
dapat meningkatkan koordinasi dengan semua pihak terkait, termasuk
pemerintah setempat, event organizer, dan masyarakat lokal. Pertemuan
rutin dan pembagian tugas yang jelas dapat membantu mengatasi tantangan
yang muncul selama persiapan dan pelaksanaan event.

Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan: BPKS dapat melakukan
evaluasi menyeluruh setelah setiap penyelenggaraan event untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada. Hasil evaluasi ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan strategi komunikasi dan

penyelenggaraan event pada tahun-tahun berikutnya.



50

6) Peningkatan Fasilitas dan Aksesibilitas: BPKS dapat mempertimbangkan
untuk meningkatkan fasilitas dan aksesibilitas bagi pengunjung, seperti
penyediaan transportasi umum yang lebih mudah diakses, fasilitas parkir
yang memadai, dan peningkatan kualitas layanan selama event berlangsung.
Hal ini akan meningkatkan kepuasan pengunjung dan mendorong mereka
untuk kembali di tahun berikutnya.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan event “Sabang Marine

Festival” dapat terus berkembang dan menjadi salah satu destinasi wisata

unggulan berbasis kearifan lokal di Indonesia.
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LAMPIRAN

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN TUGAS AKHIR

JUDUL: STRATEGI KOMUNIKASI PENGEMBANGAN KEARIFAN LOKAL
MELALUI EVENT “SABANG MARINE” PADA BADAN PENGUSAHAAN

KAWASAN SABANG
Nama Lembaga  : Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS)
Lokasi : Kantor Pusat BPKS, Kota Sabang, Provinsi Aceh
Narasumber : Iskandar Zulkarnaen, Ph.D (Kepala BPKS)

Pertanyaan mengenai strategi komunikasi pemasaran (Untuk tim Humas dan
Promosi)

l.
2.

Apa latar belakang dan tujuan diadakannya event “Sabang Marine”?

Apa strategi komunikasi pengembangan/pemasaran yang digunakan oleh
pihak BPKS untuk mempromosikan event “Sabang Marine”?

Bagaimana BPKS melibatkan masyarakat lokal dalam proses komunikasi
dan promosi event ini?

Media apa saja yang digunakan untuk menyebarluaskan informasi tentang
event ini?

Apakah ada tantangan dalam menyebarluaskan informasi mengenai event
“Sabang Marine” ini?

Siapakah audience atau target utama dalam penyelenggaraan event “Sabang
Marine” ini?

Pertanyaan mengenai event terkait (Untuk Event Organizer/EQ)

1.

Bagaimana BPKS bersama dengan pihak terkait (pemerintah, panitia acara,
EO) melibatkan masyarakat lokal dalam proses komunikasi dan promosi
event ini?

Apakah ada kolaborasi dengan pihak eksternal (seperti media, influencer,
atau pemerintah) dalam strategi komunikasi ini?

Bagaimana konsep dan tema event “Sabang Marine” dapat dikembangkan
dari tahun ke tahun, mengingat bahwa event ini selalu diselenggarakan
setiap tahunnya?

Apa saja bentuk kearifan lokal yang diangkat dalam event “Sabang
Marine™?

Bagaimana proses perencanaan dan pelaksanaan event “Sabang Marine”?
Apa saja tantangan yang dihadapi selama persiapan, pelaksanaan dan pasca
pelaksanaan dari event “Sabang Marine”
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amor dan tanggalaya
Nomor : S507/KET/I3.AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 22 Sya’ban 1446 H
Lampiran : -.- 21 Februari 2025 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS)
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan schat wal'afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Badan
Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS), atas nama :

Naifia matiasiswa : NONY ANGGRAINY

NPM : 2103110024

Program Studi : Imu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI

PENGEMBANGAN KEARIFAN LOKAL
MELALUI EVENT “SABANG MARINE”
PADA BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN
SABANG

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.

@ Qm (5] stars

smrER




Lampiran 3: Surat Balasan Penelitian dari Instansi Terkait

BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN
PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS SABANG
(BPKS)

Management Board of Sabang Free Trade Zone and Free Port
JI.'T. Panglima Polem, Sabang Indonesia. Telp. (0652) 22144 Fax. (0652) 22143

Nomor : B/55/HM.02.04/111/2025 Sabang, 4 Maret 2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : 1zin Penelitian

Yth. Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Sosial dan limu
Politik.
di
Tempat

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor: 507/KET/I.3.AU/UMSU-03/F/2025
tanggal 21 Februari 2021 Hal Izin Penelitian guna kelancaran mengerjakan tugas akhir
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Pengembangan kearifan
Lokal Melalui Event “Sabang Marine” pada Badan Pengusahaan Kawasana Sabang”
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Sosial dan limu
Politik.yaitu atas nama :

NO NAMA NIM PROGRAM STUDI

1. Nony Anggrainy 2103110024 llmu Komunikasi

maka bersama ini dapat kami sampaikan bahwa pada prinsipnya Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang memberi izin kepada
Mahasiswa tersebut untuk melakukan Penilitian di Lingkungan kerja kami dengan
tetap mengikuti aturan dan ketentuan yang berlaku pada Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Sabang, 4 Maret 2025

Wakil Kepala Badan Pengusahaan Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang,

L i

Abdul Manan
Tembusan:
1. Wakil Kepala

2. Deputi Umum

Dokumen ini telah jani secara iggunakan serfifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Serfifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK KPIPT/XI2022

UMSU Ter Unggul p Badan ditasi Naslonal Perg
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggui| erds TP ©https:/fislpumsu.acld ™ fisip@umsu.acid 0 dan @ d [+ ] d d
Pomor 48 nagainys Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA

(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 54/SK/IL3.AUUMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas Tlmu Sosial dan Ilmu Politk Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/I1.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Timiah) dan Rekomendasi
Pimpinan Program Studi Imu Komunikasi tertanggal : 08 Januari 2025, dengan ini menetapkan
judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal limiah) untuk

mabhasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : NONY ANGGRAINY

NPM 1 2103110024

Program Studi : Nmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI PENGEMBANGAN

(Skripsi dan Jurnal Iimiah) KEARIFAN LOKAL MELALUI EVENT “SABANG
MARINE” PADA BADAN PENGUSAHAAN
KAWASAN SABANG

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. FAUSTYNA, S.Sos., M.M., M.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Timiah),

dengan ketentuan sebagai berikut :

L. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) harus memenuhi prosedur dan
tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal [imiah) sesuai

dengan nomor yang terdafiar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 088.21.311 tahun 2025.

. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan
peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 08 Juli 2026.

(2]

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 09 Rajab 1446 H
09 Januari 2025 M

Tembusan ;

1. Ketua Program Studi lmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan; . w
. Pembimbing ybs. di Medan; BAR-PT

2
3. Pertinggal. R KIT  | 5 | |
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yih, . Medan, 10, fbrvari  202¢

Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang berixnda tangan di bawah ini mahasmwa Fakultas Iimu Sosial dan

Timu Politik UMSU :
Nama lengkap - Nony Anﬂamirg
PM : 210310024

Program Studi  : Ay, Komuﬂw:

mengajukan permohonan ‘mengikuti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumal llmiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasisva . (Skripsi Dan  Jurnal IlmJ.ah) Nomor: ... 54.../SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2025..
tanggal ... B daaveri Q02§ : .. .dengan judul sebagai berikut :

_STRATEG] _koMuNIkAs), PENCEMBANGAN  KEARIFAN LOkAL MELALUL
_ENENT " SABANG MARINE" FADA  BHADAN  PENGU SAHAAN  KAWA SAN
R e e s b i v e pi s e s P e

Bersama permohonan ini saya lampitkan : |

1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Iimiah)
(SK-1);
Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal llmiah)
(5K-2);
DKAM/ Transkrip Nilai Semnentara yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Seminar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwama BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yaug telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan sclanjunya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.
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Program Studi

Hari, Tanggal

Waktu

Tempat

Pemimnpir. Seminar :

458/UND/II.3.AUIUMSU-03/F/2025

IImu Komunikasi

Selasa, 18 Februari 2025

08.45 WIB s.d. selesai

AULA FISIP UMSU Lt. 2

AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M...Kom.
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“No.

50SAL UJIAN TUGAS AKHIR
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UNDANGAN/ PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR

SKRIPSI D,

JURNAL [LMIA}

Nomor: 681/UNDJ/I|.3.AUUMSU-03/F/2025

Pogram Studi :

Assoc, P

ARIFIN SALEH,, MSP,

limu Komunlkas|
Hari, Tanggal Kamls, 17 April 2025
Yol Carsht [P0 Wakdy © OBASWIBsd. Selesal
. . Tempat Aula FISIP UMSU Lt 2
: TIM PE
No. Nama Mahasisws ?o,je Pokok e Judul Skripsi
o anwa PENGUJI | PENGUJI | PENGUI I
R T ,
; D1, LUTFIBASIT, 8.8, JELVITAYENN] 835, STRATEGI KOMUNIKASI GURU DALAM MENERAPKAN TEKN K
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Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Anak Ke

Data Orang Tua

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal

TK
SD
SMP
SMA
S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nony Anggrainy

Medan, 8 Mei 2003

Islam

Jurong Seutejo, Kuta Ateuh, Kota Sabang Aceh
1

[zuddin Akhria

Mia Maurens Tambunan

PNS

Ibu Rumah Tangga

Jurong Seutejo, Kuta Ateuh, Kota Sabang Aceh

TK Pertiwi Sabang

SD Swasta Pertiwi Sabang

SMP Negeri 1 Sabang

SMA Negeri 1 Sabang

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Batasan Masalah
	1.3 Rumusan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB II
	URAIAN TEORITIS
	2.1 Strategi Komunikasi
	2.2 Komunikasi Pengembangan atau Komunikasi Pemasaran
	2.3 Teori AIDA
	2.4 Kearifan Lokal
	2.5 Event Pariwisata
	2.6 Physical Evidence
	2.7 Anggapan Dasar

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Kerangka Konsep
	3.3 Definisi Konsep
	3.4 Kategorisasi Penelitian
	3.5 Informan atau Narasumber
	3.6 Teknik Pengumpulan Data
	3.7 Teknik Analisis Data
	3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
	4.2 Event “Sabang Marine Festival”
	4.2.1 Latar Belakang dan Deskripsi Event
	4.2.2 Penyelenggara Event “Sabang Marine Festival”

	4.3 Identitas Narasumber
	4.4 Deskripsi Hasil Penelitian
	4.4.1 Strategi Komunikasi Pengembangan atau Komunikasi Pemasaran pada Event “Sabang Marine Festival”
	4.4.2 Event “Sabang Marine Festival” sebagai Kearifan Lokal
	4.4.3 Tantangan Dalam Penyelenggaraan Event “Sabang Marine Festival”

	4.5 Pembahasan

	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

